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ABSTRAK

Some tariqahs maintain practices that laypeople would find strange. Some of them
are not even by the Qur'an and Hadith. This made the scholars and their followers
issue criticism because they thought it was a forerunner of bid and shirk. These
deviations led to criticism from previous scholars, namely Ibn Taymiyyah and
Ahmad Sirhindi. Furthermore, the presence of Said Nursi also criticized the
deviations that occurred. The above description raises the question of how Said's
criticism of the tariqa and what are the implications of Said's criticism of Islamic
spiritual studies. Therefore, this study aims to analyze the criticism put forward by
Said against the tariqa, as well as to find out how the implications of Said's criticism
on Islamic spiritual studies. The research method that will be used in this study is
literature research or another term for literature research by collecting various kinds
of literature. Said's criticism arises from his observations in reading the context of
Sufism and his involvement in discussing Sufism in his day. Said's criticism of
tariqah discusses the assumption that the degree of wali is higher than the degree of
prophethood, then the fanatical attitude that arises from the practitioners of tarigah
either towards wired or other forms of ritual worship of tariqah, as well as the
assumption that the position of inspiration and revelation is equal. Then the
criticism expressed by Said has an impact on the declining study of Islamic orders.
So it leads to excessive rituals of tariga and brings it into the scope of formality.
The deviation that emerged at that time was due to their excessive attitude that led
to the cult of tariga and excessive trust in teachers or people who were considered
pious. This has led to a decline in the appeal of Sufism as a spiritual discipline.

KEY WORD: Criticism, Said Nursi, Deviation, Tariqa.
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ABSTRAK

Beberapa tarekat memelihara praktik tarekat yang menurut orang awam itu akan
dianggap aneh. Bahkan beberapa diantaranya tidak sesuai dengan al-Qur’an dan
Hadits. Hal tersebut membuat para ulama dan pengikutnya mengeluarkan kritik
karena beranggapan hal tersebut sebagai cikal bakal bid’ah dan kesyirikan.
Penyimpangan tersebut memunculkan kritik dari ulama sebelumnya yakni Ibnu
Taimiyah dan Ahmad Sirhindi. Selanjutya kehadiran Said Nursi ikut memberikan
kritik terhadap penyimpangan yang terjadi. Uraian diatas memunculkan pertanyaan
bagaimana kritik yang dikemukakan Said terhadap tarekat dan apa implikasi kritik
Said terhadap kajian spiritual islam. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana kiritik yang dikemukakan oleh Said terhadap tarekat, serta
mencari bagaimana implikasi kritik Said terhadap kajian spiritual islam. Metode
penelitian yang digunakan dalam kajian ini yaitu dengan penelitian kepustakaan
atau istilah lain /iteratur research dengan mengumpulkan berbagai literatur. Kritik
yang dikemukakan oleh Said timbul dari hasil pengamatannya dalam membaca
konteks tasawuf serta keterlibatan dalam pembahas sufisme pada zamannya. Kritik
Said terhadap tarekat membahas anggapan yang muncul bahwa derajat wali lebih
tinggi dari derajat kenabian, lalu sikap fanatik yang timbul dari pelaku tarekat baik
terhadap wirid atau bentuk ritual ibadah tarekat lainnya, serta anggapan bahwa
kedudukan ilham dengan wahyu itu sejajar. Lalu dari kritik yang diutarakan oleh
Said memberikan dampak terhadap kajian tarekat Islam yang kian menurun.
Sehingga menggiring terhadap ritual tarekat yang berlebihan dan membawa
kedalam lingkup formalitas. Penyimpangan yang muncul ketika itu karena sikap
mereka yang berlebithan sehingga menimbulkan pengkultusan terhadap tarekat dan
kepercayaan kepada guru atau orang yang dianggap salih secara berlebihan. Hal
tersebut membuat daya tarik terhadap tasawuf ikut menurun sebagai disiplin ilmu
spiritual.

KATA KUNCI: Kritik, Said Nursi, Penyimpangan, Tarekat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia mempunyai keinginan untuk mengetahui sesuatu baru karena
mereka lahir ke dunia tanpa pengetahuan apapun, menciptakan dorongan alamiah
untuk menjelajahi makna keberadaan mereka. Proses menemukan sesuatu yang
baru tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga memunculkan rasa puas dan
kebahagiaan yang mendalam. Pada akhirnya, akan muncul kesadaran batin yang
mendorong seseorang untuk secara alami ingin mengetahui asal-usul sumber
kepuasan dan kebahagiaan tersebut, menjadikannya sebagai tugas esensial hati.!

Untuk mencapai tingkatan pemahaman ini, dibutuhkan bimbingan dan
arahan dari seorang syaikh atau mursyid yang memiliki wawasan spiritual untuk
membimbing individu menuju kedalaman diri mereka 2 Proses ini sering melibatkan
latihan jiwa yang bertujuan untuk menahan dan mengatasi nafsu serta sifat-sifat
tercela lainnya, sambil secara bersamaan memperkuat sifat-sifat terpuji guna
membersihkan hati. Hati yang bersih dan suci inilah yang membuka pintu menuju
kedekatan dengan Tuhan, memungkinkan individu mendalami spiritualitas dan

mencapai makna yang lebih tinggi dalam eksistensi mereka.®

! Hamka, Perkembangan & Pemurnian Tasawuf Dari Masa Nabi Muhammad SAW. Hingga Sufi Sufi
Besar (Jakarta: Republika, 2017), pp. 177-8.

2 Moh. Rosyid, “Potret Organisasi Tarekat Indonesia dan Dinamikanya”, Religia, vol. 95 (2018), p.
79.

3 Hamka, Perkembangan & Pemurnian Tasawuf Dari Masa Nabi Muhammad SAW. Hingga Sufi Sufi
Besar, pp. 171-2.



Menurut Al-Gazali saking terangnya cahaya Tuhan membuat mata manusia
tidak akan mampu menangkapnya, yang mampu menangkap cahaya Tuhan tersebut
ialah kalbu atau jiwa manusia.* Manusia memiliki dua bagian yang terdapat dalam
dirinya yaitu esoteris yang mana merupakan wilayah mengenai pengetahuan tuhan
yang aktif berinteraksi baik ferbal ataupun non ferbal. Sedangkan eksoferis itu
wilayah aplikatif dari bentuk pengetahuan esoterik yang mana keduanya bisa
bertikai ataupun malah sebaliknya.’> Dengan dua bagian tersebut untuk mencapai
cahaya Tuhan dibutuhkan metode atau tarekat.®

Orang-orang menjalakankan laku mistik biasanya mempunyai tujuan yakni
ingin mendapatkan penghayatan makrifat secara langsung dengan zat Allah.’
Sebagai umat islam yang perlu dilakukan adalah berusaha untuk mempertahankan
agamanya dengan berpegang terhadap ajaran atau doktrin yang mampu
menenangkan jiwa yakni ajaran tasawuf yang menjadi penyebab lahirnya aliran
tarekat.®

Annemarie Schimmel berpendapat bahwa tarekat adalah jalan yang
digambarkan berawal dari syariat dan ditempuh oleh para sufi. Jalan utama itu
disebut dengan syar’sedangkan anak jalan disebut dengan farig. Selanjutnya kata
tersebut mencerminkan maksud dari pemahaman para sufi bahwa pendidikan mistik

ini merupakan cabang dari jalan utama yaitu hukum Ilahi, yang mana hal itu

4 Simuh, Tasawuf Dan Perkembangannya Dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997),
p. 39.

® Mulyadi, “Kritik Ibnu Taimiyyah Terhadap Kedudukan”, Fatawa, vol. 1, no. 1 (2020), p. 57.

® Ibid., p. 63.

" Simuh, Tusawuf Dan Perkembangannya Dalam Islam, p. 39.

8 Jambhari, Kritik Terhadap Tarekat : Telaah Kritis Terhadap Pola Pikir dan Cara Hidup Sufi, no. 2
(2019), p. 195.



menjadi tempat berpijak bagi umat muslim®. Hamka mengemukakan pendapatnya
bahwa diantara makhluk dan Khalik terdapat sebuah perjalanan hidup yang harus
ditempuh. Perjalanan tersebut disebut olehnya sebagai tarigah'®. Beliau
mengatakan bahwa tharigat ini seperti pesantren, disatu tempat duduk berhadapan
murid dengan gurunya. Guru tersebut diberi gelar Shaykh. Selain mempelajari
syariat agama, yang dipelajari melalui perantara guru tersebut juga mempelejari
wirid-wirid yang sudah ditentukan dalam menempuh jalan menuju tuhan.!

Melalui jalan tarekat seorang sufi mengemban perjalanan spiritual melalui
serangkaian tingkatan yang dikenal dengan istilah magamah dalam menekuni
keimanan dan melaksanakan ajaran islam. Prosesnya mereka membawa diri mereka
dalam meningkatkan iman dan pengabdian kepada Allah, bermula dari satu tingkat
ke tingkat berikutnya. Tujuan utama dari perjalanan ini ialah untuk mencapai
pemahaman yang lebih tentang realitas atau hakikat tuhan yang tertinggi.?

Bisa dibilang lahirnya tarekat dalam kajian keislaman itu disebabkan karena
perkembangan tasawuf yang cukup pesat. Perkembangan tasawuf dalam kajian
keislaman tercatat sudah melewati beberapa tahap yang terus berkembang sampai
saat ini.’® Disamping perkembangan tasawuf yang bisa dirasakan sampai saat ini,

ternyata disisi lain tasawuf mengalami kemunduran berupa penyimpangan yang

® Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik Dalam Islam, ed. by Sapardi Djoko et al. (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1986), p. 101.

10 Usman Said et al., Pengantar Ilmu Tasawuf (SUMATERA UTARA, 1983), p. 258.

11 Siti Suniah, “Kritik terhadap tarekat:kajian terhadap pemikiran Usman bin Yahya” (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2015), p. 1.

12 Jamhari, Kritik Terhadap Tarekat : Telaah Kritis Terhadap Pola Pikir dan Cara Hidup Sufi, p.
193.

13 Muh. Ilham Usman, Sufisme Dan Neo-Sufisme Dalam Pusaran Cendikiawan Muslim, vol. 6, no.
2 (2015), pp. 27-9.



dilakukan oleh sebagian pelaku tarekat. Penyimpangan tersebut membuat citra
tasawuf menjadi buruk sehingga sering dianggap sebagai suatu kemunduran.

Penyimpangan yang terjadi menurut Syekh Abdul Hakim Hamid terbagi
menjadi dua bentuk. Pertama, penyimpangan yang ditolak oleh kaum sufi secara
umum. Misalnya mengenai pandangan wahdat al-wujud dan hulul wa al-ittihad
Kedua, penyimpangan yang dilakukan oleh kaum sufi secara umum, yang sampai
sekarang masih banyak dipraktikan. Seperti penghormatan berlebihan kepada orang
shalil, serta berlebihan dalam ibadah dan dzikir.**

Pada awalnya tarekat memang tidak bisa dipisahkan dari berbagai macam
praktik yang dibuat oleh setiap tarekat. Namun perkembangan praktik tarekat
seiring berjalannya waktu memunculkan praktik yang aneh. Beberapa tarckat
memelihara praktik tarekat yang dianggap aneh.'® Bahkan beberapa diantaranya
tidak sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits. Hal tersebut membuat para ulama dan
pengikutnya mengeluarkan kritik karena beranggapan hal tersebut sebagai cikal
bakal bid’ah dan kesyirikan.

Diantara ulama yang mengeluarkan kritikannya terhadap berbagai bentuk
penyimpangan praktik tarekat adalah Ibnu Taimiyah dan Ahmad Sirhindi. Ibnu
Taimiyah yang mengkritik dari luar mengenai praktik tarekat yang tidak sesuai
dengan tuntunan Rasul, sedangkan Ahmad Sirhindi yang mengkritik dari dalam

karena seroang guru tarekat memberikan pandangannya agar sufisme tidak keluar

14 Muhammad Abdul Hakim Hamid, Jangan Rusak Agamamu Dengan Bersikap Ekstrem (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2022), p. 137.

15 Fathur Rohman, “Ahmad Sirhindi Dan Pembaharuan Tarekat”, Wahana Akademika: Jurnal Studi
Islam Dan Sosial, vol. 1, no. 2 (2016), p. 208.



dari koridor syari’ah.!® Pada dasarnya memang praktik tarekat ditujukan untuk
mendapatkan ketenangan jiwa dan pemahaman lebih terhadap realitas tertinggi.
Meskipun orang-orang yang meniti jalan tarekat menginginkan ketenangan
jiwa dan memperoleh pemahaman lebih mengenai realitas tertinggi, namun jika hal
tersebut berlebihan atau gu/uw dan menisbatkan kepada nama guru menurut Ibnu
Taimiyah itu adalah sebuah bentuk kebatilan karena tidak ada keterangannya baik
didalam Al-Qur’an, sunnah ataupun keterangana ulama saleh terdahulu!’. Mulyadi
mengutip perkataan Ibnu Taimiyah: “Barang siapa yang bersikap guluw terhadap
orang yang masih hidup, atau bersikap ghuluw terhadap orang-orang shaleh... atau
yang diyakini memiliki tingkatan spiritual yang tinggi... kemudian menyanjung
mereka dalam bentuk perkataan atau perbuatan yang didalamnya mengandung
rububiyyah yang hanya milik Allah, maka ini adalah bentuk kesyirikan dan
kesesatan. Orang yang melakukan hal demikian wajib bertaubat, jika tidak maka
halal darahnya... dan kita tidak diperbolehkan menjadikan sesembahan selain diri-
Nya.” 18
Syeikh Ahmad Sirhindi yang berpendapat bahwa wahdat al-wujud
merupakan cikal bakal penyimpangan yang terjadi dalam tarekat.!®
Kemundurannya juga dipengaruhi oleh sufi yang sesat dan bodoh. Mereka
meyakini pemahaman wahdat al-wujud namun kurang peduli terhadap syari’at

karena syari’at hanya sebagai jalan untuk mencapai pengetahuan dan bagi mereka

18 Ibid., pp. 215-17.

" Mulyadi, “Kritik Ibnu Taimiyyah Terhadap Kedudukan”, p. 66.
18 Ibid.

19 Rohman, “Ahmad Sirhindi Dan Pembaharuan Tarekat”, p. 221.



yang sudah mencapai kebenaran wahdat al-wujud merasa tidak perlu menjalakan
syari’at lagi.?’

Berbeda dari dua tokoh sebelumnya, Said Nursi yang berpendapat bahwa
tarekat itu hanya sebagai perantara atau wasilah saja bukan sebagai tujuan
sufisme.?! Jangan merubah pandangan terhadap posisi tarekat yang asalnya
dipandang sebagai sarana, menjadi tujuan karena hal tersebut menurut Nursi
merupakan salah satu bentuk penyimpangan.?? Pendapatnya tersebut tidak
ditujukan kepada pengikut salah satu tarekat tertentu, melainkan Nursi
mengingatkan hal tersebut kepada pelaku tarekat secara umum yang menyimpang.
Pandangannya lebih ditujukan oleh Nursi terhadap pengikut aliran tarekat secara
umum yang berlawanan dengan syariat yang telah ditentukan.?

Dari ketiga tokoh terkait kritik terhadap tarekat, perspektif Said Nursi
menonjol dengan sudut pandang yang lebih luas dan terbuka, menghadirkan
dimensi pemikiran yang mendalam. Penelitian sebelumnya terkait kritik Said Nursi
terhadap tarekat cenderung terfokus pada analisis konseptual belaka, sementara
dalam konteks penelitian ini, akan dijelajahi lebih lanjut implikasinya terhadap
kajian tarekat Islam.

Melalui pemahaman yang lebih holistik, penelitian ini bertujuan untuk

menggali dampak kritik Said Nursi mengenai tarekat terhadap dinamika sosial dan

20 Muhammad Abdul Haq Ansari, Merajut Tradisi Syari’ah dengan Sufisme Mengkaji Gagasan
Mujaddid Syeikh Ahmad Sirhindi, ed. by Achmad Nashir Budiman (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1997), pp. 21-3.

21 Said Nursi, Anwar Al-Haqiqah:Mabahith Fi Al-Tasawuf Wa Al-Suluk, ed. by Ihsan Kasim (Cairo:
Sozler Publication, 2013), p. 573.

22 Said Nursi, “Al-Maktubat”, in Risalah An-Nur, ed. by lhsan Kasim Salihi (Mesir: Sozler
Publication, 2013), p. 576.

2 Muhammad Faiz, Konsep Tasawuf Said Nursi: Satu Penyegaran Wacana Sufisme Kontemporer
(2015), pp. 4-5.



spirit tarekat masyarakat Islam. Pengkajian ini tidak hanya terbatas pada
perbandingan teoritis, melainkan juga mengupas bagaimana pandangan Nursi
mungkin memengaruhi persepsi dan praktek umat Islam dalam konteks kehidupan
sehari-hari.

Dengan melibatkan aspek-aspek seperti nilai-nilai kultural, norma-norma
sosial, dan praktik keagamaan, penelitian ini akan merinci bagaimana kritik Nursi
dapat menciptakan perubahan atau pergeseran paradigma dalam pemahaman dan
pelaksanaan tarekat di kalangan masyarakat Muslim. Secara Keseluruhan,
pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai kontribusi kritik Said Nursi terhadap pemikiran tarekat dan bagaimana

hal itu dapat meresap ke dalam kehidupan umat Islam.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kritik Said Nursi terhadap tarekat?

2. Bagaimana implikasi kritik tarekat Said Nursi terhadap kajian tarekat Islam?

A. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian
a. Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana kritik Said Nursi
terhadap dunia tarekat dalam keilmuan tasawuf.
b. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana implikasi kritik tarekat
Said Nursi terhadap kajian tarekat Islam.

2. Manfaat penelitian



a. Secara teoritis
1) Untuk mengekplorasi khazanah disiplin keilmuan khususnya dibidang tasawuf
dalam pemikiran Badiuzzaman Said Nursi mengenai kritiknya terhadap tarekat.
2) Untuk mengetahui bagaimana implikasi kritik Said Nursi terhadap kajian
tarekat Islam.
b. Secara praktis
1) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu bahan tambahan referensi
ilmiah yang berhubungan dengan pemikiran Badiuzzaman Said Nursi tentang

dunia tasawuf.

B. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis mencari tulisan dan berbagai
literatur yang sudah ada guna menunjang penelitian mengenai pemikiran Said
Nursi. Dalam hal ini penulis mengetahui sudah ada beberapa penelitian mengenai
pemikiran Said Nursi dan penelitian lainnya yang berdekatan. Dari hasil temuan
beberapa penelitian tersebut, penulis masih menemukan celah yakni pemikiran Said

yang belum diteliti dengan lebih lanjut dan jelas.

Penelitian yang berjudul Purification of Tawhid in Turkey: An Analysis of
Badiuzzaman Said Nursi’s Efforts dilakukan oleh Muhammad Suhaib dan Mohd

Farid dalam Jurnal MANU: Jurnal Penataran Ilmu dan Bahasa pada tahun 2020.2*

24 Muhammad Suhaib and Mohd Farid, “Purification of Tawhid in Turkey: An Analysis of
Badiuzzaman Said Nursi’s Efforts”, MANU: Journal Pusat Penataran Ilmu & Bahasa, vol. 31, no.
2 (2020), pp. 217-21.



Penelitian tersebut menjelaskan tentang usaha pemurnian yang dilakukan oleh Said
Nursi terhadap permasalahan yang timbul dalam masyarakat Islam Turki pada awal
abad ke-20. Penelitian ini memberikan analisis terhadap usaha yang dilakukan oleh
Said Nursi terhadap pemurnian tauhid dalam melaksanakan tuntutan dakwah di
Turki. Penelitian ini menggunakan metode analisis sejarah dengan tujuan agar bisa
mengemukakan penelitian yang kritikal terhadap usaha yang dilakukan oleh Nursi
dalam menyelamatkan tauhid umat Islam agar kembali kepada ajaran Islam yang

benar.

Penelitian tentang Pemikiran Teologis Badiuzzaman Said Nursi yang ditulis
oleh Maria Ulfa Siregar pada tahun 2015 yang merupakan salah satu mahasiswi
pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan.?® Penelitian ini berangkat dari latar
belakang sosio historis kehidupan Said Nursi yang pada saat itu dipimpim oleh
Mustafa Kemal dengan ambisinya ingin menerapkan westernisasi di Turki. Hal itu
membuat sebuah desakan bagi Nursi agar berupaya mencari perubahan sikap dan
pemikiran untuk menyelamatkan agama dan masyarakat Turki. Dari hal tersebut,
Nursi menawarkan penjelasannya mengenai masalah teologi dan penelitian tersebut
menjelaskan bagaimana hakikat Tuhan yang sebenarnya menurut Nursi, eksistensi
Tuhan menurut Nursi, sifat dan keadilan Tuhan menurut Nursi. Terlihat jelas pada
penelitian ini tidak ada pembahasan mengenai kritik yang dikeluarkan oleh Said

Nursi terhadap dunia tarekat.

% Maria Ulfa Siregar, “Pemikiran Teologis Badiuzzaman Said Nursi” (Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara, 2015).



Penelitian yang berjudul Interpretation of Youth from the Thinking of
Badiuzzaman Said Nursi dilakukan oleh Alizaman, dkk dalam Journal of Islam in Asia
pada tahun 2020.° Pada penelitian ini membahas tentang generasi muda
memerlukan perkembangan baik secara fisik, intelektual, sosial dan emosional.
Pemikiran generasi muda Muslim tidak hanya dikembangkan agar bisa menaungi
dunia Islam, tetapi juga bisa menaungi dunia secara luas. Menurut Said Nursi
pemikiran generasi muda juga harus dikembalikan kepada pola pikir Al-Qur’an.
Pola pikir yang disebutkan dalam Al-Qur’an yaitu moderai, keadilan, dan
kebenaran dalam berpikir dan bertindak. Oleh sebab itu penelitian ini memfokuskan
pembahasannya terhadap pentingnya berpikir dan sikap yang tertuang dalam

Risalah An-Nur.

Penelitian yang berjudul Kenabian Dalam Pandangan Badiuzzaman Said
Nursi Sebuah Respon Terhadap Gagasan Materialisme Barat dilakukan oleh Fuad
Mahbub Siraj dan Muhammad Husni dalam Jurnal KHAZANAH: Jurnal Studi
Islam dan Humaniora pada tahun 2020.%" Penelitian ini menjelaskan bahwa
kenabian (nubuwwah) berasal dari kritiknya terhadap material-material mekanis
peradaban Barat. Gagasan materialisme dari Barat menyerang konsep-konsep kunci
ajaran Islam. Setelah mendengar hal tersebut, Nursi dipanggil agar memberikan
respon intelektual. Pada kesempatan ini Nursi memberikan gagasan mengenai

kenabian yang dia tulis dalam karyanya yaitu Risalah an-Nur. Upaya tersebut

% Alizaman et al., “Interpretation of Youth from the Thinking of Badiuzzaman Said Nursi”, Journal
Of Islam in Asia, vol. 17, no. 4 (2020).

21 Fuad Mahbub Siraj and Muhammad Husni, “Kenabian Dalam Pandangan Badiuzzaman Said
Nursi: Sebuah Respon Terhadap Gagasan Materialisme Barat”, KHAZANAH: Journal Studi Islam
dan Humaniora, vol. 18, no. 1 (2020), pp. 91-108.
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dilakukan oleh Nursi sebagai upaya untuk menghidupkan kembali nilai-nilai
kenabian sehingga dapat memberikan cahaya kepada orang-orang Turki yang sudah

terpapar penyakit karena terkena pengaruh dunia Barat.

Penelitian tesis yang dilakukan oleh Siti Suniah dengan judul Kritik
Terhadap Tarekat Kajian Terhadap Pemikiran Sayyid Usman bin Yahya tahun
2015.28 penelitian ini menjadi bukti bahwa kritik oleh para ulama Nusantara kepada
tarekat pada abad ke XIX M itu ada sebagai respon internal terhadap kondisi sosial
keagamaan dan politik masyarakat. Penelitian ini juga mendukung terhadap
penelitian dari Muhammad Noupal tentang Pemikiran keagamaan Sayyid Usman
bin Yahya yang menjelaskan bahwa kritik yang terjadi oleh para ulama Nusantara
pada abad ke XIX itu bukan ditujukan kepada salah satu tarekat melainkan kepada
penganut tarekat. Hampir sama dengan penelitan tersebut namun yang

membedakan dengan penelitian ini yaitu tokohnya.

Penelitian oleh Jamhari dalam Kritik Terhadap Tarekat: Telaah Kritis
Terhadap Pola Pikir dan Cara Hidup Sufi tahun 2019.2° Penelitian ini
mengemukakan pandangan bahwa kehidupan sufi itu lebih tertuju pada hal hal
ukhrawi atau lebih jelasnya yaitu lebih mementingkan kehidupan akhirat sehingga
membuat penilaian dari pemikir dan peneliti Islam sebagai sebuah kemunduran
pada masa sekarang. Tarekat masih belum bisa membebaskan dari belenggu itu.

Oleh sebab itu cara hidup dan pola pikir sufi harus bisa menuntun pelakunya agar

2 Suniah, “Kritik terhadap tarekat:kajian terhadap pemikiran Usman bin Yahya” (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2015).
2 Jambhari, Kritik Terhadap Tarekat : Telaah Kritis Terhadap Pola Pikir dan Cara Hidup Sufi.
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membentuk tatanan hidup yang berpandangan pada keseimbangan bagaimana
hidup di dunia dan tidak lupa untuk menyiapkan kehidupan nanti di akhirat.
Meskipun penelitian ini kritik terhadap tarekat, namun masih secara general dari
pemikir dan peneliti Islam. Lain halnya dengan penelitian ini yang langsung tertuju

pada kritik yang dilakukan Said Nursi.

Dari beberapa karya ilmiah tersebut ada yang membahas ketauhidan di
Turki dalam pandangan Said Nursi, pemikiran teologis Said Nursi, kenabian dalam
pandangan Said Nursi, kritik terhadap tarekat dari pandangan Usman bin Yahya dan
penelitian lainnya. Beberapada karya diatas memperlihatkan bahwa belum ada
penelitian yang membahas kritik terhadap tarekat yang dikemukakan oleh
Badiuzzaman Said Nursi. Penelitian ini diharap bisa mengisi ruang kosong dari
penelitian-penelitian sebelumnya dan memberikan kontribusi yang amat berharga

mengenai tarekat ataupun tasawuf dari pandangan berbagai tokoh.

C. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini yaitu dengan penelitian
kepustakaan atau istilah lain literatur research. Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai literatur. Literatur yang digunakan dalam penelitian
kepustakaan tidak hanya buku, tetapi juga jurnal, majalah, kamus, ensiklopedi,

surat kabar dan literatur sebagainya.’® Dalam penelitian kepustakaan atau

%0 Fahruddin Faiz et al., Pedoman Penulisan Proposan dan Skripsi (2015), p. 10.
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literatur research dapat dilakukan tanpa melakukan penelitian lapangan hanya
memusatkan dalam pengumpulan dan melakukan analisis terhadap informasi
didalam data yang telah dikumpulkan. Oleh sebab itu penelitian kepustakaan
bergantung pada literatur yang dikumpulkan guna menyusun pemahaman yang
sistematis serta sesuai dengan topik yang diangkat dalam penelitian tanpa perlu
terjun kelapangan untuk mencari data tersebut. Penelitian ini memerlukan data
yang berhubungan dengan pemikirannya Badiuzzaman Said Nursi baik dari
karyanya langsung ataupun dari karya karya lainnya yang membahasa mengenai
pemikiran Said Nursi.
2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan hal penting dalam penelitian
kualitatif sebagai sarana untuk memahami dan mendalami tentang objek yang
akan diteliti. Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan yaitu dengan kajian
pustaka (/iteratur research) maka metode yang digunakan dalam pengumpulan
data penelitian ini yaitu dengan dokumentasi. Dokumentasi itu dapat berupa
catatan aktivitas, kegiatan yang telah terjadi yang dicatat dan dikumpulkan
menjadi sebuah arsip. Dokumentasi yang dimaksud bisa berupa gambar, tulisan,
atau karya monumental dari seseorang.®!

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagaia

berikut:

31 Feny Rita et al, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Rake Sarasin (2020), p. 14,
https://scholar.google.com/citations?user=0-B3eJYAAAAJ&hl=en.

13



a. Data Primer
Data primer ini merupakan data pertama yang didapatkan langsung oleh
peneliti mengenai pembahasan penelitian ini. Sumber data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bagian dari kitab Risalah An-Nur yaitu
kitab Al-Maktubat®?. Kitab dari karya Said Nursi tersebut menjadi sumber
primer karena berkaitan dengan penelitian ini.
b. Data Sekunder
Data sekunder disini merupakan data yang digunakan sebagia
pendukung dari data primer yang berbentuk buku-buku, atau keterangan
lainnya yang membahas judul sama atau bersinggungan dengan judul
penelitian. Sebagian dari kitab Risalah An-nur seperti Al-Lama’at®:, Al-
Malahiq dan Al-kalimat®*, lalu buku yang berjudul Menjawab yang Tak
Terjawab, Menjelaskan yang Tak Terjelaskan, Menikmati Takdir Langit, Said
Nursi Pemikir dan Sufi Besar Abad 20, juga artikel atau karya lainnya yang

sesuai dengan topik yang dibahas.

4. Metode Analisi Data
Data yang telah dikumpulkan kemudian diteliti menggunakan metode

deskriptif analisis. Hal yang dilakukan yaitu dengan mendeskripsikan berbagai

32 Nursi, “Al-Maktubat”.

3 Said Nursi, “Al-Lama’at”, in Risalah An-Nur, ed. by Thsan Kasim Salihi (Mesir: Sozler
Publication, 2013).

34 Said Nursi, “Al-kalimat”, in Risalah An-Nur, ed. by Ihsan Kasim Salihi (Mesir: Sozler Publication,
2013).
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masalah penting yang tidak keluar dari teks naskah.® Serta berhubungan dengan
pemikiran, pengertian, dan ajaran tasawuf Said Nursi. Berikutnya dilakukan
analisis terhadap ajaran dan pemikirannya. Dalam melakukan analisis kritis pada
penelitian ini disertai dengan pendekatan komparatif agar analisis yang
digunakan mampu melihat dan menilai pemikiran Said Nursi baik
kekurangannya ataupun kelebihannya. Analisis komparatif juga digunakan
untuk membandingkan pemikiran Said Nursi dengan tokoh lainnya, agar analisis
yang dilakukan mampu menjawab masalah yang diteliti yaitu kritik terhadap

tarekat yang bersifat spekulatif.

D. Sistematika Pembahasan

Agar bisa memberikan gambaran pembahasan secara runtut, dalam
penelitian ini diperlukan gambaran umum dan ringkas mengenai bagaimana
runtutan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini. Sistematika dalam
penelitian ini terbagi kedalam beberapa bab yaitu,

Bab pertama mengenai pendahuluan. Dalam pendahuluan ini peneliti
menguraikan latar belakang masalah mengenai tarekat beserta kritik-kritiknya
sehingga peneliti mendapatkan hal yang menarik dan membuatnya menjadi
pembahasan dalam penelitian ini. Tidak lupa peneliti juga merumuskan masalah
penelitian yang akan dilakukan, membuat tujuan beserta manfaat dari penelitian ini,
meninjau pustaka untuk melihat penelitian sebelumnya dan memasktikan sudah

atau belum ada pembahasan mengenai tema ini, memaparkan metode yang

35 Anton Bakker and Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: PT
Kanisius), p. 76.
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digunakan dalam penelitian baik jenis penelitian, metode pengumpulan data,
sumber dan analisi data.

Bab kedua berisi tentang penjelasan kapan pertama kali muncul tradisi
mengkritik terhadap tarekat, lalu dilakukan oleh siapa kritik itu.

Bab ketiga memaparkan informasi kepada pembaca siapa Said Nursi dilihat
dari latar belakang sosialnya, pendidikan yang didapatkan beliau dan apa saja
karyanya.

Bab keempat akan memaparkan dan menganalisis kritik yang dilakukan
oleh Said Nursi terhadap tarekat serta bagaimana dampak terhadap kajian islam.

Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan terhadap penelitian
yang dilakukan serta saran mengenai hasil penelitian tidak lupa diakhiri dengan

daftar pustaka.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perihal khazanah pemikiran Nursi, beliau merupakan tokoh yang tumbuh
besar dalam masa pemerintahan Dinasti Turki. Tepatnya ketika dinasti Turki akan
mengalami keruntuhan dan berganti menjadi Republik Turki. keadaan Turki yang
paling menonjol ketika itu penolakan terhadap kemajuan ilmu pengetahuan serta
keterkungkungan dalam beragama. Sehingga yang dipegang oleh kebanyakan
masyarakat Turki ketika itu hanyalah keimanan serta berpegang teguh akan
kepatuhan terhadap guru.

1. Meskipun hanya berpegang kepada keimanan serta patuh kepada guru, hal
tersebut menimbulkan perkara lainnya yakni penyimpangan yang terjadi dalam
dunia tasawuf khususnya dalam ketarekatan. Penyimpangan yang muncul ketika itu
karena sikap mereka yang berlebihan sehingga menimbulkan pengkultusan
terhadap tarekat dan kepercayaan kepada guru atau orang yang dianggap salih
secara berlebihan. Kemunculan penyimpangan tersebut membua Nursi
mengeluarkan kritiknya sebagai bentuk usaha dalam membenahi wacana sufisme.
Kritik yang dilakukan oleh Said dihasilkan dari pengalamannya dalam membaca
konteks tasawuf serta keterlibatanya dalam pembahasan sufisme pada zamannya.

Kritik yang dilontarkan oleh Said Nursi sebagai berikut:

83



a. Said menghimbau kepada orang-orang yang ingin mengikuti jalan tarekat agar
mengikuti tuntunan syariat sesuai dengan sunnah Nabi agar tidak tergelincir
terhadap keyakinan bahwa derajat wali lebih tinggi dari derajat kenabian.

b. Said mengingatkan kepada pelaku tarekat agar tidak fanatik (ta’asub) tehadap
tarekatnya baik itu wirid tarekat ataupun praktik amalan tarekat lainnya daripada
melakukan sunnah Nabi, agar tidak terjebak kedalam lingkup formalitas yang bisa
menimbulkan sikap penentangan dan meninggalkan sunnah Nabi SAW.

c. Kiritik selanjutnya yang diutarakan oleh Said terahadap penyimpangan pandangan

bahwa ilham (petunjuk Allah) itu sejajar dengan wahyu. Said tidak setuju terhadap
pandangan tersebut karena menurutnya wahyu itu memiliki kedudukan yang
mulia sedangkan ilham itu lebih terbatas.
Meskipun Nursi merupakan pengamat dari luar yang memberikan pandangan
kritisnya terhadap tarekat, Nursi tetap berupaya objektif dalam memberikan
pandangannya dengan melihat sisi manfaat serta apresiasi terhadap tarekat sebagai
bentuk penyeimbang dan keseriusannya dalam mencegah umat Islam dari praktik
yang tidak sesuai dengan syari’at.

2. Kiritik yang dikemukakan oleh Said terhadap berbagai penyimpangan yang
muncul memberikan implikasi atau dampak terhadap kajian spiritual islam bahwa
penyimpangan yang terjadi menyebabkan citra islam kian menurun. Hal tersebut
membuat daya tarik terhadap tasawuf ikut menurun sebagai disiplin ilmu spiritual.
Dari sisi metodologi, praktik penyimpangan yang terjadi membawa kepada ritual
yang berlebihan dan membelenggu para pengikutnya kedalam formalitas yang

kosong dari substansi spiritual. Penyimpangan lainnya memberikan dampak
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terhadap tasawuf berupa kehilangan hubungannya dengan realitas kehidupan dan
tasawuf menjadi terpinggirkan. Selanjutnya dari penyimpangan yang terjadi
memberikan dampak terhadap otentisitas tasawuf karena tidak sesuai dengan

syari’at yang telah ditentukan.

Said berpandangan bahwa tarekat bisa menjadi relevan bagi orang tertentu
sehingga kita bisa memilih jalan mana yang sesuai dengan kemampuan kita. Karena
menurutnya yang terpenting bagaimana kita bisa menyelamatkan keimanan yang

kita miliki.

B. Saran

Demikian kritik yang yang dikemukakan oleh Said Nursi terhadap tarekat
yang dihasilkan dari pengalaman membaca konteks tasawuf dan pembahasan
sufisme pada zamannya. Dinatara berbagai sebab, penyimpangan dalam wacana
sufisme menjadi salah satu penyebab dalam kemunduran spiritual islam. Namun
yang lebih penting dari hal itu adalah keimanan umat muslim yang harus
diselamatkan karena sebagai bentuk pembenahan terhadap kredibilitas sufisme.

Penulis merasa bahwa penelitian ini masih memerlukan pembacaan khusus
terhadap data primer dengan interpretasi yang lebih dalam. Mengingat perlu
ditelusuri kembali bagi peneliti selanjutnya mengenai faktor munculnya pendekatan
sufisme yang digunakan oleh para sufi dalam memahami ajaran islam, serta
kelebihan dan kekurangan pendekatan sufisme itu sendiri. Maka penelitian ini
memerlukan penelitian lebih lanjut untuk melihat kembali pemikiran-pemikiran

Said Nursi dan atau sebagai respon terhadap penelitian yang dilakukan oleh penulis.

85



DAFTAR PUSTAKA

Abduh, Muhammad, Risalah at-Tauhid, Jakarta: Bulan Bintang, 1976.

Abdullah, M. Amin, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995.

Aceh, Abu Bakar, Pengantar Ilmu Tarekat, 10th edition, Solo: Ramadhani, 1994.

Al-Ajluni, Ismail Ibn Muhammad, Kasyfu Al-Khafa’ Wa Muzil Al-Ibas, Maktabah
Ilm Al-Hadits, 1421.

Al-Bukhari, Abi Abdillah Muhammad bin Ismail, Terjemah Sahih Bukhari, Jakarta:
Wijaya, 1970.

Al-Gazali, AI-Mungqidz min Al-Dhalal, Kairo: Dar al-Nasr Li Taba’ah, 1968.

Al-Ghazali, Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad, /hya ulumuddin (Jiwa
Agama), Medan: Pustaka Indonesia, 1973.

Al-Kurdy, Amin, Tanwir Al-Qulub Fi Mu’amalati Allam Al-guyub, Surabaya: Al-
hidayah.

Al-Qardhawi, Yusuf, Figh al-Wasathiyyah al-Islamiyyah, Mesir: Dar Syuruq, 2010.
Al-Qusyairi, Abdul Qasim, Risalah Al-Qusyairiyyah, Kairo: Darusslam, 2010.
Al-Suyuti, AI-Hawi lil Fatawi, Bairut: DKI, 1988.

Alba, Cecep, Tasawuf Dan Tarekat Dimensi Esoteris Ajaran Islam., Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012.

Alizaman et al., “Interpretation of Youth from the Thinking of Badiuzzaman Said
Nursi”, Journal Of Islam in Asia, vol. 17, no. 4, 2020.

Anieg, Mukhamad, Fase perkembangan tarekat, vol. 12, 2021, pp. 52-75.

Ansari, Muhammad Abd. Haq, Antara Sufisme dan Syari’ah, Jakarta: Rajawali
Pers, 1993.

----, Antara Sufisem dan Syari’ah, Jakarta: Rajawali Pers, 1993.

Ansari, Muhammad Abdul Haq, Merajut Tradisi Syari’ah dengan Sufisme
Mengkaji Gagasan Mujaddid Syeikh Ahmad Sirhindi, ed. by Achmad Nashir
Budiman, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997.

Bakker, Anton and Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
Yogyakarta: PT Kanisius.

Bashir, Shahzad, Sufi Bodies, Columbia University Press, 2011.

Bruinessen, Martin Van, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, Bandung: Mizan,
1995.

86



Erman, Octaviani, “Analysis of the Aspects of Ibnu Taimiyah * s Sufism”, JCSR:
Journal of Comparative Study of Religions, vol. 2, no. 1, 2021.

Faiz, Fahruddin et al., Pedoman Penulisan Proposan dan Skripsi, 2015.

Faiz, Muhammad, Konsep Tasawuf Said Nursi: Satu Penyegaran Wacana Sufisme
Kontemporer, 2015, pp. 1-14.

--—-, “Risalah Nur dan Gerakan Tarekat di Turki: Peran Said Nursi Pada Awal
Pemerintahan Republik™, AL-4 ’ARAF jurnal pemikiran islam dan filsafat, vol.
X1V, no. 1, 2017 [https://doi.org/10.22515/ajpif.v14i1.588].

----, Konsep Tasawuf Said Nursi: Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Islam, vol. 19,
no. 2, 2020, pp. 199-224.

Faiz, Muhammad and Ibnor Azli Ibrahim, “Unsur Sufisme Dalam Konsep
Pendidikan Said Nursi”, NIZHAM, vol. 4, no. 2, 2015, pp. 1-16.

Farikhatul, Latifah, “Pemikiran Tagarrub Badiuzzaman Said Nursi (Studi Analisis
Kitab Risalah An-Nur)”, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2017.

Fatani, Syaihk Daud, Diyd’al-Murid, singapore: Dar al-’Ulim al-Islamiyyah.

Fattah, Ahmed Abdel, “The Notion of Renunciation in Sufism”, Journal of Islamic
Studies, vol. 27, no. 2, 2016.

Hadiat and Rinda Fauzian, “Perkembangan Pemikiran Tasawuf Dari Periode Klasik
Modern Dan Kontemporer”, SALIHA Jurnal Pendidikan dan Agama Islam,
vol. 5, no. 1, 2022, pp. 41-60.

Hamid, Muhammad Abdul Hakim, Jangan Rusak Agamamu Dengan Bersikap
Ekstrem, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2022.

Hamka, Perkembangan & Pemurnian Tasawuf Dari Masa Nabi Muhammad SAW.
Hingga Sufi Sufi Besar, Jakarta: Republika, 2017.

Hanim, Thoha, Antologi Kajian Islam: Tinjauan Tentang Fllsafat, Tasawuf, Intuisi,
Pendidikan, Al-Qur’an, Hadist, Hukum dan Ekonomi Islam, Surabaya: IAIN
Sunan Ampel Press, 2010.

Ihgbal, Edita, “Pemikiran Teologi Badiuzzaman Said Nursi”, UIN Raden Fatah
Palembang, 2016.

Ishom, Muhammad, “Jangan Asal Memuji Orang Lain di Hadapannya”, NU Online,
2022, https://islam.nu.or.id/tasawuf-akhlak/jangan-asal-memuji-orang-lain-
di-hadapannya-t2xHa.

Jamhari, Kritik Terhadap Tarekat : Telaah Kritis Terhadap Pola Pikir dan Cara
Hidup Sufi, no. 2, 2019, pp. 192-202.

Kabbani, Muhammad Hisyam, Encyclopedi of Islam Doctrine, As-Suna Fondation,
1998.

87



“Kamus Versi Online”, KBBI web, 2024, https://www.kbbi.web.id/ilham.

Kasim, Thsan, Said Nursi Pemikir & Sufi Besar Abad 20, ed. by Nabilah Lubis,
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003.

Khoiri, Khabibul and Syawaludin Nasution, ‘“Pembentukan Tarekat Dalam Islam”,
Journal of Islamic Culture and Civilization, vol. 1, no. 1, 2022, pp. 9-21.

Kholid, A.R. Idham, “Menuju Tuhan Melalui Tarekat (Kajian tentang Pemikiran
Tasawuf)”, JURNAL YAQZHAN: Analisis Filsafat, Agama dan Kemanusiaan,
vol. 4, no. 1, 2018, pp. 1-23 [https://doi.org/10.24235/jy.v4i1.3187].

Kholik, Muhammad Nurkholis, “Fase Tasawuf dalam Lintasan Sejarah”, Firdaus,
vol. 2, no. 02, 2023, pp. 185-97.

Kurniawan, Alhafiz, “Derajat wali diantara para Nabi”, NU Online,
https://www.nu.or.id/tasawuf-akhlak/bagaimana-derajat-wali-di-antara-para-
nabi-Pxmdg.

Mahendra, Fahmi Rizal, “Islamisme Turki: Kaum Tarekat dan Kebangkitan Islam-
Politik Republik Turki”, Politea, vol. 4, no. 2, 2021, p. 156
[https://doi.org/10.21043/politea.v4i2.11760].

Media, Tim Sygma (ed.), AI-Quran dan terjemah, 1st edition, Bandung: Sygma
media corp., 2014.

Mohammad, Qaisar, “Clarifications on The Works Of Bediuzzaman Said Nursi”,

American International Journal of Research and Humanities, Arts, and Social
Sciences: AIJRHASS, 2015.

Mukhammad Zamzami, “Rekonstruksi Pemikiran dan Posisi Sufi-Antisufi Ibn
Taimiyah”, Teosofi: Jurnal Tasawuf Dan Pemikiran Islam, vol. 7, no. 1, 2017.

Mulyadi, “Kritik Ibnu Taimiyyah Terhadap Kedudukan”, Fatawa, vol. 1, no. 1,
2020, pp. 56-72.

----, “Kritik Ibnu Taimiyah Terhadap Kedudukan Shaikh dan Fungsi Khirqah Dalam
Tarekat”, Fatawa: Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 1, no. 1, 2020, pp.
56-72.

Mulyanti, Sri, Mengenal & Memahami Tarekat Tarekat Muktabarah di Indonesia,
Ist edition, Jakarta: Kencana, 2005.

Mussafa, Ayhar, Konsep Nilai-Nilai Moderasi Islam dalam Al-Qur’an dan
Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam., Semarang: UIN Semarang,
2018.

Muzaki, Wildan, “Pemikiran Teologi Badiuzzaman Said Nursi”, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, 2021.

Nasiruddin, Mohammad, Pendidikan Tasawuf, Semarang: Rasail Media Grup,
2009.

88



Nasr, Seyyed Hossein, The Garden of Truth, PT Mizan Publika, 2010.

Nursi, Said, Risalah Mi'raj: Urgensi, Hakikat, dan Buahnya, Jakarta: Anatolia,
2010.

----, Menanam Keikhlasan Merajut Persaudaraan, Tanggerang Selatan: Yayasan
Nur Semesta, 2012.

----, Anwar Al-Hagqgiqah:Mabahith Fi Al-Tasawuf Wa Al-Suluk, ed. by Thsan Kasim,
Cairo: Sozler Publication, 2013.

----, “Al-Maktubat”, in Risalah An-Nur, ed. by Ihsan Kasim Salihi, Mesir: Sozler
Publication, 2013.

----, “Al-Lama’at”, in Risalah An-Nur, ed. by Ihsan Kasim Salihi, Mesir: Sozler
Publication, 2013.

----, “Al-kalimat”, in Risalah An-Nur, ed. by lhsan Kasim Salihi, Mesir: Sozler
Publication, 2013.

----, Al-Malahiq, ed. by Ihsan Kasim Salih, Mesir: Sozler Publication, 2013.
“Q. S. An-Najm : 3-4”, Qur’an.com, 2024, https://quran.com/id/bintang/3-4.

“Q.S. Al-Bagarah: 253>, Tafsir Web, https://tafsirweb.com/1019-surat-al-baqarah-
ayat-253.html.

Ridlo, Miftakhur, “Sejarah dan Tipologi Tarekat dalam Pandangan Tasawuf dan
Makrifat”, HUMANISTIKA : Jurnal Keislaman, vol. 6, no. 2, 2020, pp. 139—
53 [https://doi.org/10.55210/humanistika.v6i2.366].

Rijal, Syamsul, “Kritik Ibnu Taimiyah Terhadap Tarekat”, Jurnal Penelitian dan
Pemikiran Islam, vol. 2, no. 1, 2015, pp. 57-67.

Rita, Feny et al., “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Rake Sarasin, 2020,
https://scholar.google.com/citations?user=0-B3eJYAAAAJ&hl=en.

Riyadi, Agus, “Tarekat Sebagai Organisasi Tasawuf”, A¢-Taqaddum, vol. 6, no. 2,
2014, pp. 359-85.

Rohman, Fathur, “Ahmad Sirhindi Dan Pembaharuan Tarekat”, Wahana
Akademika: Jurnal Studi Islam Dan Sosial, vol. 1, no. 2, 2016, pp. 207-26.

Rosyid, Moh., “Potret Organisasi Tarekat Indonesia dan Dinamikanya”, Religia,
vol. 95, 2018, pp. 78-95 [https://doi.org/10.28918/religia.v21i1.1507].

Rusli, Ris’an, Tasawuf Dan Tarekat Studi Pemikiran Dan Pengalaman Sufi, Jakarta:
RajaGrafindo, 2013.

Said, Fuad, Hakikat Tarikat Nagsabandiah, 2nd edition, Jakarta: Al Husna Zikra,
1996.

Said, Usman et al., Pengantar lImu Tasawuf, SUMATERA UTARA, 1983.

89



Salihi, Qasim Al, Nazrah Ammah an Hayat Bediuzzaman Said Nursi.

Schimmel, Annemarie, Dimensi Mistik Dalam Islam, ed. by Sapardi Djoko et al.,
Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986.

Simuh, Tasawuf Dan Perkembangannya Dalam Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1997.

----, Tasawuf dan Krisis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001.

Siraj, Fuad Mahbub and Muhammad Husni, “Kenabian Dalam Pandangan
Badiuzzaman Said Nursi: Sebuah Respon Terhadap Gagasan Materialisme
Barat”, KHAZANAH: Journal Studi Islam dan Humaniora, vol. 18, no. 1,
2020, pp. 91-108 [https://doi.org/10.18592/khazanah.v18i1.3499].

Siregar, Maria Ulfa, “Pemikiran Teologis Badiuzzaman Said Nursi”, Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara, 2015.

Suhaib, Muhammad and Mohd Farid, “Purification of Tawhid in Turkey: An
Analysis of Badiuzzaman Said Nursi’s Efforts”, MANU: Journal Pusat
Penataran llmu & Bahasa, vol. 31, no. 2, 2020, pp. 217-21.

Suniah, Siti, “Kritik terhadap tarekat:kajian terhadap pemikiran Usman bin Yahya”,
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015.

Syalthut, Mahmud, A/-Islam Aqgidah Wa Syari’ah, Jakarta: Bumi Aksara, 1984.

Taimiyah, Sysikhul Islam Ibnu, Majmu’Al-Fatawa, 1st edition, ed. by Abdurahman
bin Qasim and Muhammad bin Abdurrahman bin Qasim, Riyadh: Tauzi’ Dar
Al-Ifta’.

Trimingham, J. Spencer, The Sufi Order In Islam, New York: Oxford University
Press, 1973.

Usman, Muh. Ilham, Sufisme Dan Neo-Sufisme Dalam Pusaran Cendikiawan
Muslim, vol. 6, no. 2, 2015, pp. 20-42.

Vahide, Sukran, Biografi Intelektual Bediuzzaman Said Nursi Tranformasi Dinasti
Usman Menjadi Republik Turki, pertama edition, ed. by Dr. Nur Rofiah,
Jakarta: ANATOLIA, 2007.

Zahri, Khalid, “The Epistemological Divergence Between Revelation and Spiritual
Inspiration in Islamic Thought”, Journal of Islamic Studies, vol. 32, no. 2,
2021.

Zaprulkhan, IImu Tasawuf Sebuah Kajian Tematik, 1st edition, Jakarta: Rajawali
Pers, 2016.

Zaqzuq, Mahmud Hamdi, 4/-Ghazali: Sang Sufi Sang Filosofi, Jakarta: Balai
Pustaka, 1981.

Zurcher, Erik J., Sejarah Modern Turki, ed. by Karsidi Diningrat, Jakarta: Gramedia
Pustaka, 2003.

90



	KRITIK TENTANG TAREKAT:
	NOTA DINAS
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	A. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	B. Tinjauan Pustaka
	C. Metode Penelitian
	D. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

